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ABSTRAK

Perkembangan investasi syariah di Indonesia menunjukkan tren yang positif, namun sebagian pelaku
usaha masih menghadapi tantangan dalam memilih instrumen investasi yang sesuai dengan karakteristik
dan toleransi risikonya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar berbasis metode Certainty
Factor (CF) guna mengidentifikasi profil risiko investasi syariah sebagai alat bantu pengambilan
keputusan investasi. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) yang meliputi
tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian sistem.
Basis pengetahuan diperoleh melalui studi literatur dan wawancara dengan pakar investasi. Sistem
dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mengklasifikasikan profil risiko
investor ke dalam empat kategori, yaitu sangat konservatif, konservatif, moderat, dan agresif, serta
memberikan rekomendasi instrumen investasi berupa deposito, emas, sukuk, dan reksa dana. Pengujian
terhadap 30 pelaku usaha menunjukkan bahwa profil risiko moderat merupakan kategori yang paling
dominan dengan persentase sebesar 36,67%. Hasil validasi pakar menunjukkan tingkat kesesuaian sistem
sebesar 96,67%, sehingga sistem dinilai layak digunakan sebagai alat bantu identifikasi profil risiko dan
pemberian rekomendasi investasi syariah.

Kata Kunci : sistem pakar, certainty factor, profil risiko investasi, investasi syariah, pelaku usaha.

ABSTRACT

The development of Islamic investment in Indonesia has shown a positive trend. However, many business
owners still face challenges in selecting investment instruments that align with their characteristics and
risk tolerance. This study aims to develop an expert system based on the Certainty Factor (CF) method
to identify Islamic investment risk profiles as a decision-support tool for investment selection. The
research employed the Research and Development (R&D) method, which consisted of problem
identification, data collection, system design, implementation, and system testing. The knowledge base
was developed through a literature review and interviews with an Islamic investment expert. The system
was implemented as a web-based application using PHP and MySQL. The results indicate that the system
can classify investors into four risk profile categories: very conservative, conservative, moderate, and
aggressive. The system also provides recommendations for suitable Islamic investment instruments,
including Islamic deposits, gold, sukuk, and Islamic mutual funds. Testing involving 30 business owners
showed that the moderate risk profile was the most dominant category, representing 36.67% of the
respondents. Expert validation achieved an agreement rate of 96.67%, indicating that the proposed
system is feasible as a decision-support tool for identifying Islamic investment risk profiles and providing
appropriate Islamic investment recommendations.

Keywords  : expert system, certainty factor, investment risk profile, Islamic investment, business

owners.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan investasi syariah di Indonesia
menunjukkan tren yang positif. Pada tahun 2025,
kapitalisasi pasar efek syariah mencapai sekitar
Rp8.851 triliun dengan kontribusi sebesar
78,7% terhadap total kapitalisasi pasar saham
nasional, serta didukung oleh peningkatan
jumlah  investor = saham  syariah  dan
bertambahnya instrumen syariah yang tercatat
dalam Daftar Efek Syariah [1], [2]. Selain itu,
pemahaman terhadap prinsip syariah dan
karakteristik produk investasi menjadi faktor
penting yang memengaruhi keputusan investasi
Masyarakat [3], [4]. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
instrumen dan investor syariah perlu diimbangi
dengan kemampuan masyarakat dalam
memahami karakteristik investasi serta risiko
yang melekat pada setiap instrumen investasi.

Keputusan investasi merupakan aspek
penting dalam pengelolaan keuangan, karena
menentukan kemampuan individu maupun
pelaku usaha dalam mengalokasikan dana
secara efektif. Pelaku usaha yang memiliki
pengetahuan dan literasi investasi yang baik
umumnya dapat mengambil keputusan investasi
secara lebih tepat [5], [6]. Namun, dalam
praktiknya masih banyak investor yang
melakukan investasi hanya berdasarkan tren,
rekomendasi  pihak lain, atau potensi
keuntungan tanpa mempertimbangkan tingkat
risiko yang dapat diterima.

Keputusan investasi yang dilakukan tanpa
mempertimbangkan  profil  risiko  dapat
menyebabkan ketidaksesuaian antara instrumen
investasi yang dipilih dan tingkat toleransi
risiko investor. Profil risiko merupakan
indikator yang digunakan dalam
mengidentifikasi kemampuan dan kesediaan
seseorang dalam menerima risiko investasi serta
menjadi dasar dalam menentukan instrumen

investasi yang sesuai [7], [8], [9].
Ketidaksesuaian antara profil risiko dan
instrumen  investasi dapat meningkatkan

kemungkinan terjadinya kerugian, menurunkan
tingkat kepuasan investor, serta menyebabkan
keputusan investasi yang kurang optimal.
Investor pada umumnya diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori profil risiko, yaitu
sangat konservatif, konservatif, moderat, dan
agresif. Perbedaan tingkat toleransi risiko
tersebut memengaruhi preferensi investor dalam

memilih instrumen investasi yang sesuai dengan
karakteristik dan tujuan investasinya [5], [10].
Oleh karena itu, identifikasi profil risiko
menjadi langkah awal yang penting sebelum
investor menentukan pilihan investasi, terutama
pada instrumen investasi syariah seperti emas,
sukuk, dan reksa dana.

Sistem  pakar  merupakan  aplikasi
kecerdasan buatan yang dirancang yang
dirancang meniru proses penalaran seorang ahli
melalui basis pengetahuan dan mekanisme
inferensi  sehingga mampu menghasilkan
rekomendasi maupun keputusan pada suatu
permasalahan. Penerapan sistem pakar dapat
membantu proses pengambilan keputusan,
termasuk dalam penentuan profil risiko
investasi [10], [11]. Penggunaan sistem pakar
diharapkan mampu memberikan rekomendasi
yang lebih objektif, cepat, dan Kkonsisten
dibandingkan dengan penilaian yang dilakukan
secara manual.

Metode Certainty Factor (CF) digunakan
dalam memodelkan tingkat kepastian suatu
informasi melalui pemberian nilai keyakinan
terhadap fakta atau kondisi tertentu sehingga
proses pengambilan keputusan dapat dilakukan
meskipun terdapat unsur ketidakpastian.
Metode ini banyak diterapkan dalam
pengembangan sistem pakar karena mampu
merepresentasikan tingkat kepercayaan seorang
pakar terhadap suatu keputusan atau diagnosis
[11], [12]. Kemampuan CF dalam mengelola
ketidakpastian menjadikannya relevan untuk
diterapkan pada penentuan profil risiko
investasi, mengingat karakteristik investor
sering kali tidak dapat diukur secara pasti dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor subjektif.

Penelitian mengenai sistem pakar berbasis
Certainty Factor (CF) telah banyak diterapkan
guna mendukung proses diagnosis dan
pengambilan keputusan pada berbagai bidang,
seperti  diagnosis  penyakit, identifikasi
kerusakan perangkat, serta sistem rekomendasi
berbasis pengetahuan pakar [13], [14], [15],
[16]. Di sisi lain, berbagai penelitian telah
memanfaatkan metode pengambilan keputusan,
seperti  Simple Additive Weighting (SAW),
Analytical Hierarchy Process (AHP), maupun
Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) sebagai metode
pendukung proses rekomendasi dan
pengambilan keputusan pada berbagai konteks,
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termasuk  rekomendasi  bisnis, evaluasi
kelayakan usaha, maupun pemilihan alternatif
investasi [12], [17], [18], [19]. Metode-metode
tersebut berfokus pada proses pemeringkatan
alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang
telah ditentukan, tetapi belum mengakomodasi
tingkat keyakinan atau ketidakpastian dalam
mengidentifikasi karakteristik investor.

Meskipun metode SAW, AHP, dan
TOPSIS telah banyak digunakan dalam sistem
rekomendasi  investasi,  sebagian  besar
penelitian masih berfokus pada pemeringkatan
alternatif investasi berdasarkan kriteria tertentu
[19], [20]. Pendekatan tersebut belum banyak
mengakomodasi ketidakpastian dalam
identifikasi  profil risiko investor yang
melibatkan penilaian subjektif pakar. Selain itu,
penerapan sistem pakar berbasis CF pada
investasi syariah masih terbatas [16]. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu
merepresentasikan tingkat keyakinan pakar
dalam menentukan profil risiko investor sebagai
dasar pemberian rekomendasi investasi syariah.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
mengembangkan  sistem  pakar  untuk
menentukan profil risiko investor syariah dan
menghasilkan rekomendasi instrumen investasi
yang sesuai. Kebaruan penelitian terletak pada
penerapan  pendekatan  berbasis  tingkat
keyakinan pakar dalam proses identifikasi profil
risiko investor, yang berbeda dari penelitian
terdahulu yang umumnya berfokus pada
pemeringkatan alternatif investasi. Selain
memberikan kontribusi praktis berupa sistem
rekomendasi investasi syariah berbasis profil
risiko, penelitian ini juga berkontribusi secara
akademik dengan memperluas kajian sistem
pakar pada domain investasi syariah serta
menyediakan basis pengetahuan yang dapat
menjadi referensi bagi pengembangan sistem
pendukung keputusan di bidang keuangan
syariah.

2. METODE

Penelitian menerapkan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan
tujuan mengembangkan sistem pakar penentuan
profil risiko investasi syariah pada pelaku usaha
menggunakan metode Certainty Factor (CF).
Metode R&D dipilih karena berorientasi pada
proses perancangan, pengembangan, dan
evaluasi  produk  guna  menyelesaikan

permasalahan praktis [21]. Dalam penelitian ini,
konsep R&D mengacu pada tahapan research
dan development, sedangkan implementasi
proses pengembangannya mengacu pada
pendekatan R&D [22]. Tahapan penelitian
terdiri atas dua tahap utama, yaitu research dan
development, sebagaimana ditunjukkan pada
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Gambar 1. Tahapan Research and
Development (R&D)

Pada tahap research, kegiatan yang
dilakukan meliputi identifikasi masalah, studi
literatur, wawancara dengan pakar investasi,
dan pengumpulan data profil risiko investor.
Studi literatur dilakukan guna memperoleh
informasi mengenai investasi syariah, profil
risiko investor, sistem pakar, dan metode CF.
Wawancara dilakukan dengan empat pakar yang
memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun di
bidang investasi dan investasi syariah untuk
memperoleh basis pengetahuan berupa indikator
profil risiko, kategori profil risiko, serta tingkat
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keyakinan pakar terhadap hubungan antara
indikator dan kategori profil risiko.

Tahap development diawali dengan analisis
kebutuhan, kemudian dilanjutkan dengan
perancangan aplikasi, implementasi algoritma
Certainty Factor, pengujian fungsi sistem, serta
evaluasi terhadap hasil pengembangan. Aplikasi
dibangun menggunakan PHP dengan basis data
MySQL, sedangkan pengujian Black Box
Testing bertujuan memverifikasi seluruh fungsi
sistem sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan.
[23].

Objek penelitian adalah pelaku usaha di
Kota Semarang yang memiliki minat terhadap
investasi  syariah. Sampel  ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria penelitian, yaitu pelaku
usaha yang berusia minimal 18 tahun, memiliki
pengetahuan dasar mengenai investasi, serta
pernah atau sedang melakukan kegiatan
investasi.

Metode CF digunakan dalam
mengakomodasi ketidakpastian dalam proses
penentuan profil risiko investor dengan
merepresentasikan tingkat keyakinan pakar
terhadap hubungan antara indikator dan kategori
profil risiko [24]. Akuisisi pengetahuan
dilakukan melalui wawancara terstruktur
dengan empat pakar berpengalaman lebih dari
10 tahun di bidang investasi dan investasi
syariah. Setiap pakar memberikan nilai Measure
of Belief (MB) dan Measure of Disbelief (MD)
pada rentang 0O—1 untuk setiap indikator,
kemudian nilai yang digunakan dalam
perhitungan diperoleh dari rata-rata penilaian
seluruh pakar. Nilai CF Pakar dihitung
berdasarkan nilai MB dan MD sebagaimana
ditunjukkan pada Persamaan (1).

CF(H,E) = MB(H,E) — MD(H,E) (1)

Selanjutnya, nilai CF Pakar dikalikan dengan
CF User, yaitu tingkat keyakinan pengguna
terhadap jawaban pada setiap indikator,
sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (2)
[25].

CF(H,E) = CFparar + CFyser (2)

Apabila terdapat lebih dari satu indikator
yang mendukung kategori profil risiko yang
sama, maka nilai CF dikombinasikan
menggunakan Persamaan (3).

CFeombine = CF1 + CF, (1 — CF;) (3)

Nilai CF hasil kombinasi yang tertinggi
digunakan sebagai dasar penentuan kategori
profil risiko investor, yaitu sangat konservatif,
konservatif, moderat, atau agresif, yang
selanjutnya ~ menjadi  dasar  pemberian
rekomendasi instrumen investasi syariah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Basis Pengetahuan Sistem

Basis pengetahuan sistem diperoleh melalui
studi literatur dan wawancara dengan pakar
investasi  syariah. Profil risiko investor
kemudian diklasifikasikan ke dalam empat
kategori, yaitu sangat konservatif, konservatif,
moderat, dan agresif, sebagai dasar pemberian
rekomendasi investasi syariah.

Tabel 1. Kategori Profil Risiko Investor

Kode Profil Risiko
P1 Sangat Konservatif
P2 Konservatif
P3 Moderat
P4 Agresif
Penentuan  profil  risiko  dilakukan

berdasarkan beberapa indikator yang diperoleh

dari hasil wawancara dengan pakar investasi dan

studi literatur mengenai karakteristik investor.
Tabel 2. Indikator Penentuan Profil Risiko

Kode Indikator
Gol Mengutamakan keamanan modal
dibandingkan keuntungan tinggi
Bersedia menerima fluktuasi nilai
G02 . .
mvestasi
Memiliki pengalaman investasi lebih dari
GO03 .
tiga tahun
Go4 Bersedia mengalami kerugian demi
memperoleh keuntungan yang lebih besar
GO05 Memiliki dana darurat yang mencukupi
GO6 Tujuan investasi untuk pertumbuhan aset
jangka panjang
GO7 Nyaman berinvestasi pada instrumen

yang memiliki risiko tinggi

Lebih memilih keuntungan tetap
GOS8 dibandingkan keuntungan yang tidak

pasti

Memahami karakteristik produk investasi
G09 .

syariah

Dapat menahan investasi lebih dari lima
G10

tahun

Berdasarkan indikator tersebut, sistem

membentuk basis pengetahuan berupa aturan
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(rule) sebagai dasar penentuan profil risiko
investor.
Tabel 3. Basis Pengetahuan Sistem

Rule Kondisi Profil Risiko
Sangat
1
R1 (01, GO8 Konservatif
R2 GO1, GO5, GO8 Konservatif
R3 GO02, G05, G06, G09 Moderat
R4 G02, G03, G04, GO7, G10  Agresif

Pada proses identifikasi profil risiko, setiap
jawaban pengguna dikonversi menjadi nilai CF
User pada rentang —1 hingga 1 sesuai konsep
Certainty Factor pada sistem MYCIN [24]. Nilai
positif menunjukkan tingkat kepercayaan, nilai
negatif menunjukkan tingkat ketidakpercayaan,
sedangkan nilai 0 menunjukkan kondisi tidak
pasti (unknown). Nilai +1 dan —1 masing-
masing merepresentasikan keyakinan penuh dan
ketidakpercayaan penuh.

Tabel 4. Nilai Certainty Factor Pengguna

Jawaban Nilai CF
User
Pasti Ya 1,0
Hampir Pasti Ya 0,8
Kemungkinan Besar Ya 0,6
Mungkin Ya 0,4
Tidak Tahu atau Tidak Yakin 0,0
Mungkin Tidak -0,4
Kemungkinan Besar Tidak -0,6
Hampir Pasti Tidak -0,8
Pasti Tidak -1,0

Nilai CF Pakar hasil perhitungan MB dan
MD dikalikan dengan CF User, kemudian
dikombinasikan berdasarkan kategori profil
risiko untuk memperoleh tingkat keyakinan
akhir masing-masing profil risiko investor.

Tabel 5. Nilai MB, MD, dan CF Pakar

Profil Indikator MB MD CF
Risiko Pakar
Sangat GO1 0,8 0,2 0,6
Konservatif
Sangat GO08 1,0 0,0 1,0
Konservatif
Konservatif GO01 0,6 0,2 0,4
Konservatif GO05 0,8 0,1 0,7
Konservatif GO08 0,8 0,1 0,7
Moderat G02 0,8 0,1 0,7
Moderat GO05 0,6 0,2 0,4
Moderat G06 0,8 0,1 0,7

Profil Indikator MB MD CF

Risiko Pakar
Moderat G09 1,0 0,0 1,0
Agresif G02 0,6 0,2 0,4
Agresif GO03 0,8 0,1 0,7
Agresif G04 0,8 0,1 0,7
Agresif GO07 1,0 0,0 1,0
Agresif G10 0.8 0,1 0,7

Berdasarkan Tabel 5, nilai CF Pakar
diperoleh dari selisih antara MB dan MD sesuai
Persamaan (1). Nilai MB menunjukkan tingkat
keyakinan pakar terhadap hubungan antara
indikator dan kategori profil risiko, sedangkan
MD menunjukkan tingkat ketidakpercayaan
terhadap hubungan tersebut. Semakin besar nilai
CF Pakar, semakin kuat kontribusi indikator
dalam mendukung kategori profil risiko
tertentu.

Hasil penilaian pakar menunjukkan bahwa
indikator GOS8 pada profil Sangat Konservatif,
GO09 pada profil Moderat, dan G07 pada profil
Agresif memiliki nilai CF Pakar tertinggi
sebesar 1,0, yang menunjukkan bahwa indikator
tersebut merupakan faktor dominan dalam
penentuan profil risiko. Sementara itu, indikator
lainnya memiliki nilai CF Pakar antara 0,4
hingga 0,7 yang tetap berkontribusi dalam
proses identifikasi dengan tingkat pengaruh
yang lebih rendah.

Nilai CF Pakar kemudian dikalikan dengan
CF User dan dikombinasikan berdasarkan
kategori profil risiko untuk memperoleh tingkat
keyakinan akhir. Kategori dengan nilai tertinggi
ditetapkan sebagai profil risiko investor dan
digunakan sebagai dasar pemberian
rekomendasi investasi syariah.

Tabel 6. Hubungan Profil Risiko dan

Rekomendasi Investasi

Rekomend
Profil . .
.. Karakteristik asi
Risiko .
Investasi
Mengutamakan Deposito
Sangat keamanan modal dan dan Emas
Konservatif menghindari risiko
investasi.
Menerima risiko Emas dan
rendah untuk  Sukuk
Konservatif memperoleh
keuntungan yang
stabil.
Moderat Memiliki Sukuk dan
ode ~ keseimbangan antara Reksadana
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Rekomend
Profil e .
.. Karakteristik asi
Risiko .
Investasi
risiko dan potensi
keuntungan.

Agresif Bersedia menerima Reksadana
risiko tinggi untuk
memperoleh
keuntungan yang
lebih besar.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan Unified
Modeling Language (UML) guna
menggambarkan kebutuhan fungsional dan alur
kerja aplikasi. Pemodelan meliputi use case
diagram yang menunjukkan interaksi aktor
dengan sistem serta activity diagram yang
menjelaskan proses identifikasi profil risiko
hingga menghasilkan rekomendasi investasi.

A

Pengguna
(Pelaku Usaha)

Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar 2 memperlihatkan interaksi dua
aktor, yaitu administrator dan pengguna (pelaku
usaha). Administrator bertugas mengelola
indikator, profil risiko, basis pengetahuan, dan
nilai CF, sedangkan pengguna melakukan
identifikasi yang menghasilkan profil risiko
serta rekomendasi investasi syariah

Pengguna Sistem
-~
| |
\?j
Mulai

v

Sistem

N Formulir
" Indikator Profil Risiko

Mengisi Formulir |
Indikator Profil Risiko |

Pengguna

Nilai CF dari
Pengguna

I

Menentukan Profil Risiko

Proses Inferensi Metode Cerfainty Factor ‘

Memberikan
Rekomendasi Investasi

Melihat Hasil Profil Risiko dan Menampilkan Hasil Profil Risiko dan
Rekomendasi Investasi Rekomendasi Investasi

'
I@I
Gambar 3. Activity Diagram Proses
Identifikasi Profil Risiko
Activity  diagram  pada Gambar 3
menunjukkan alur identifikasi profil risiko yang

diawali dengan pengisian formulir oleh
pengguna. Selanjutnya, sistem melakukan
inferensi menggunakan metode CF yang

menghasilkan profil risiko berdasarkan jawaban
pengguna, kemudian memberikan rekomendasi
investasi syariah yang sesuai.
3.3. Implementasi Sistem

Hasil implementasi direalisasikan dalam
aplikasi berbasis web yang dikembangkan
menggunakan PHP dan MySQL. Sistem
menyediakan hak akses bagi administrator
dalam mengelola data serta bagi pengguna
(pelaku usaha) dalam melakukan identifikasi
profil risiko dan memperoleh rekomendasi
investasi syariah.

SPRIS

Gambar 4. Halaman Login
Halaman login  digunakan  sebagai
autentikasi administrator menggunakan
username dan password sebelum mengakses
sistem.
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Gambar 5. Halaman Administrator

Halaman administrator menyediakan fitur
pengelolaan indikator, profil risiko, basis
pengetahuan, dan nilai CF. Fitur yang tersedia
meliputi  penambahan,  perubahan, dan
penghapusan data sebagai dasar proses
identifikasi profil risiko.

Gambar 6. Halaman Identifikasi Profil
Risiko
Pada halaman identifikasi profil risiko,
pengguna mengisi formulir berdasarkan kondisi
keuangan, tujuan investasi, pengalaman
investasi, dan toleransi terhadap risiko.
Selanjutnya, data yang dimasukkan diproses
menggunakan metode CF sehingga
menghasilkan profil risiko.

IOERE

Gambar 7. Halaman Hasil Rekomendasi
Investasi
Halaman hasil rekomendasi menampilkan
profil risiko berdasarkan hasil perhitungan CF
beserta rekomendasi instrumen investasi syariah
yang sesuai dengan karakteristik risiko
pengguna.

3.4. Hasil Penentuan Profil Risiko dan
Rekomendasi Investasi
Pengujian melibatkan 30 pelaku usaha yang
memiliki minat terhadap investasi syariah.
Sistem berhasil mengidentifikasi profil risiko
setiap responden sekaligus menghasilkan
rekomendasi instrumen investasi yang sesuai.
Tabel 7. Distribusi Profil Risiko dan
Rekomendasi Investasi

Profil Frekue Persentas Rekomenda
Risiko nsi e si Investasi
Sangat Deposito dan
Konse%vatif 13.33% Emas
Konservatif 30,00% Emas dan
’ Sukuk
Moderat 3667  Oukukdan
’ Reksadana
Agresif 6 20,00% Reksadana
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 7, kategori moderat
merupakan profil risiko yang paling dominan,
yaitu sebanyak 11 responden (36,67%), diikuti
kategori konservatif sebanyak 9 responden
(30,00%), agresif sebanyak 6 responden
(20,00%), dan sangat konservatif sebanyak 4
responden  (13,33%). Setiap  kategori
memperoleh rekomendasi investasi syariah
sesuai karakteristik risikonya, yaitu deposito
dan emas bagi investor sangat konservatif, emas
dan sukuk bagi investor konservatif, sukuk dan
reksa dana bagi investor moderat, serta reksa
dana bagi investor agresif.

Dominasi profil risiko moderat
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
usaha cenderung memilih investasi dengan
keseimbangan antara potensi keuntungan dan
tingkat risiko. Temuan ini mengindikasikan
bahwa responden tidak hanya berorientasi pada
keamanan modal, tetapi juga
mempertimbangkan pertumbuhan aset dalam
jangka panjang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sistem mampu mengidentifikasi profil
risiko investor dan memberikan rekomendasi
investasi yang sesuai dengan karakteristik risiko
masing-masing responden.

3.5. Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan  melalui
pendekatan Black Box Testing dengan tujuan
memverifikasi bahwa setiap fitur dan fungsi
yang dikembangkan dapat beroperasi sesuai
spesifikasi  serta  memenuhi  kebutuhan
pengguna. Pengujian mencakup autentikasi,
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pengelolaan

data,

hingga pencetakan laporan.
Tabel 8. Hasil Pengujian Black Box

proses

identifikasi,
perhitungan CF, penyajian hasil rekomendasi,

Skenario Hasil yan Hasil
No Pengujian Dihara);)kagn Pengujian Status
Login admin Sistem Berhasil
1 dengan data menampilkan Valid
benar dashboard
Login admin Sistem Berhasil
2 dengan data menampilkan Valid
salah pesan
kesalahan
3 Menambahkan  Data tersimpan Berhasil Valid
data indikator ke database
Mengubah Data berhasil Berhasil .
4 data indikator diperbarui Valid
Menghapus Data berhasil Berhasil .
> data indikator dihapus Valid
Menambahkan Data tersimpan Berhasil
6 basis Valid
ke database
pengetahuan
Mengisi data Sistem Berhasil
identifikasi memproses
7 perhitungan Valid
Certainty
Factor
Menampilkan Sistem Berhasil
hasil profil menampilkan
] risiko katggori profil Valid
risiko dan
rekomendasi
investasi
Mencetak Sistem Berhasil
hasil menghasilkan .
? identifikasi laporan Valid
identifikasi
Logout sistem  Sistem kembali Berhasil
10 ke halaman Valid

) ) login ) )

Berdasarkan Tabel 8, seluruh skenario
pengujian memberikan hasil valid sesuai dengan
keluaran yang diharapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap fungsi utama telah berjalan dengan
baik sehingga sistem mampu mendukung proses
identifikasi  profil risiko dan penyajian
rekomendasi investasi syariah secara konsisten.
3.6. Validasi Pakar

Validasi  pakar  dilakukan  dengan
membandingkan hasil identifikasi sistem
terhadap penilaian seorang pakar investasi
syariah pada 30 data responden. Tahapan ini
bertujuan menilai tingkat kesesuaian hasil
sistem dengan penilaian pakar sebagai acuan
dalam mengevaluasi keakuratan sistem.

Tabel 9. Hasil Validasi Pakar

Keterangan Jumlah
Data sesuai dengan penilaian pakar 29
Data tidak sesuai dengan penilaian pakar 1
Jumlah data uji 30
Tingkat kesesuaian 96,67%

Tingkat kesesuaian sistem terhadap pakar
dihitung menggunakan Persamaan (4).

Jumlah Data Sesuai
Jumlah Data Uji

Akurasi = X 100%

29
Akurasi = 30 X 100% = 96,67%

(4)

Berdasarkan Tabel 9, tingkat kesesuaian
antara hasil sistem dan penilaian pakar
mencapai 96,67%, yang menunjukkan bahwa
metode CF  mampu  merepresentasikan
pengetahuan pakar dalam proses identifikasi
profil risiko investor. Tingginya tingkat
kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa
kombinasi basis pengetahuan, aturan inferensi,
dan nilai keyakinan yang digunakan mampu
menghasilkan keputusan yang konsisten dengan
penilaian pakar. Dari 30 data uji, hanya terdapat
1 data yang menunjukkan perbedaan hasil
identifikasi, yang diduga disebabkan oleh
perbedaan interpretasi terhadap tingkat toleransi
risiko responden. Hasil ini mengindikasikan
bahwa sistem memiliki performa yang baik dan
layak digunakan sebagai alat bantu dalam
menentukan profil risiko serta memberikan
rekomendasi investasi syariah.

3.7. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil
risiko moderat merupakan kategori yang paling
dominan pada pelaku usaha. Temuan ini
mengindikasikan ~ bahwa  sebagian  besar
responden cenderung memilih investasi yang
memberikan keseimbangan antara potensi
keuntungan dan tingkat risiko, sehingga tidak
hanya berorientasi pada keamanan modal tetapi
juga pertumbuhan aset dalam jangka panjang.

Validasi pakar menghasilkan tingkat
kesesuaian sebesar 96,67%, yang menunjukkan
bahwa metode Certainty Factor mampu
merepresentasikan pengetahuan pakar dalam
proses identifikasi profil risiko investasi syariah.
Hasil tersebut didukung oleh kemampuan
metode  dalam  mengakomodasi  tingkat
keyakinan terhadap setiap indikator, sehingga
ketidakpastian yang muncul akibat faktor
subjektif investor dapat diakomodasi dengan
baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [26],
[27] yang menyatakan bahwa metode Certainty
Factor efektif dalam merepresentasikan
keyakinan pakar dan menangani ketidakpastian
pada sistem pakar. Berbeda dengan pendekatan
yang berfokus pada pemeringkatan alternatif,
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metode ini memungkinkan identifikasi profil
risiko berdasarkan tingkat kepercayaan terhadap
kondisi yang diamati. Penelitian ini memperluas
penerapan metode tersebut pada bidang
investasi syariah melalui identifikasi profil
risiko dan pemberian rekomendasi investasi
yang sesuai dengan karakteristik pengguna.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan
pada jumlah pakar dan responden yang
dilibatkan, sehingga hasil yang diperoleh belum
sepenuhnya merepresentasikan karakteristik
investor syariah yang lebih beragam. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat
melibatkan lebih banyak pakar dan responden
serta mengintegrasikan data investasi yang lebih
dinamis  untuk = meningkatkan  kualitas
rekomendasi yang dihasilkan.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan
sistem  pakar  berbasis web  dalam
mengidentifikasi profil risiko investasi syariah
menggunakan metode Certainty Factor. Sistem
mampu mengelompokkan pengguna ke dalam
empat kategori profil risiko, yaitu sangat
konservatif, konservatif, moderat, dan agresif,
serta memberikan rekomendasi instrumen
investasi syariah yang sesuai.

Pengujian menunjukkan seluruh fungsi
sistem berjalan dengan baik, sedangkan validasi
pakar memperoleh tingkat kesesuaian sebesar
96,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
metode CF mampu  merepresentasikan
pengetahuan pakar secara andal sehingga sistem
layak digunakan sebagai alat bantu dalam
identifikasi profil risiko dan pemberian
rekomendasi investasi syariah bagi pelaku
usaha.

4.2. Saran

Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan sistem dengan menambahkan
variasi instrumen investasi syariah, Exchange
Traded Fund (ETF) syariah, dan peer-to-peer
lending syariah agar rekomendasi yang
dihasilkan lebih beragam. Selain itu, pelibatan
lebih banyak pakar investasi dan responden
diharapkan dapat meningkatkan kualitas basis
pengetahuan serta validitas sistem.
Pengembangan  berikutnya  juga  dapat
mengombinasikan metode Certainty Factor
dengan metode pengambilan keputusan, seperti

Analytical ~ Hierarchy  Process  (AHP),
Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS), atau Fuzzy Logic,
guna meningkatkan akurasi rekomendasi.
Sistem juga berpotensi dikembangkan menjadi
aplikasi berbasis mobile serta diintegrasikan
dengan data pasar investasi secara real time agar
rekomendasi yang diberikan lebih adaptif
terhadap kondisi pasar.
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  C F ( H , E ) = M B ( H , E ) − M D ( H , E )


  C F ( H , E ) =   C F  p a k a r +   C F  u s e r  


    C F  c o m b i n e =   C F 1 +   C F 2   ( 1 −   C F 1 ​ )


  A k u r a s i =   J u m l a h   D a t a   S e s u a i  J u m l a h   D a t a   U j i × 100 %


  A k u r a s i =  29 30 × 100 % = 96 , 67 %

